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ABSTRACT 
 

ABSTRAK 

Kerusakan pada perkerasan jalan dapat mempengaruhi kenyamanan pengguna jalan, dan kerusakan jalan dengan tingkat 

keparahan tinggi dapat mengakibatkan kecelakaan. Pada lokasi studi, jalan raya Tanak Awu mengalami kerusakan 

diantaranya lubang, retak dan lain-lain. Jalan kabupaten di Lombok tengah berdasarkan SK Bupati No 208.a tahun 2017 

sebanyak 274 ruas jalan dengan Panjang ruas 809,879 km. dengan kondisi jalan di beberapa ruas jalan mengalami 

kerusakan dikarenakan berbagai macam faktor seperti lalu lintas berulang, muatan berlebihan. Salah satu ruas di jalan 

kabupten adalah jalan Tanak awu  kondisi jalan ini mengalami kerusakan jalan ini sangat penting karena akses ke lokasi 

wisata lomok tengah, Oleh karena itu, agar kondisi jalan tetap pada tingkat pelayanan yang diinginkan dibutuhkan metode 

Analisa kerusakan jalan yang tepat. Duaa metode yaitu Metode IKP (Indeks Kondisi Perkerasan) dan Metode IRI 

(International Rpughness Index). Hasil dari kedua metode ini nantinya akan menentukan rencana anggaran biaya (RAB) 

maupun jenis pemeliharaan jalan dan solusi penanganan berdasarkan jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi pada daerah 

yang ditinjau. 

 
Kata kunci : Kerusakan Jalan, Metode IKP dan IRI, Rencana Anggaran Biaya.. 

1. PENDAHULUAN 
 

Lombok provinsi nusa tenggara barat dan 

pulau ini sendiri di bagi menjadi 4 Kabupaten 

dan satu kota yaitu Kota mataram,Kabupaten 

Lombok barat, Kabupaten Lombok timur, 

kabupaten Lombok utara, Kabupaten Lombok 

tengah. jumlah penduduk 2.722.123 jiwa. 

Jalan kabupaten di Lombok tengah 

berdasarkan SK Bupati No 208.a tahun 2017 

sebanyak 274 ruas jalan dengan Panjang ruas 

809,879 km. dengan kondisi jalan di beberapa 

ruas jalan mengalami kerusakan dikarenakan 

berbagai macam faktor seperti lalu lintas 

berulang, muatan berlebihan, genangan air 

pada saat musim hujan. Salah satu ruas di jalan 

kabupten adalah jalan Tanak awu karena 

mengalami peningkatan volume kendaraan yang 

cukup tinggi dan beban truk pengangkut. 

Kondisi ini membuat jenis dan tingkat kerusakan 

jalan yang terjadi, mulai dari kerusakan kecil 

ataupun              besar. Bertumbuhnya parawista di 

Lombok khususnya Lombok tengah yang terus 

berkembang menyebabkan peningkatan arus 

lalu lintas. Untuk itu diperlukan sarana dan 

perasana yang memandai agar setiap 

pengunjung dapat berjalan lancar. Seiring 

dengan hal ini maka diperlukan  jaringan jalan 

yang baik. memberikan pelayanan yang 

optimum pada arus lalu lintas, maka dibuat 

perbaikan jalan terlebih dahulu. Lokasi yang 

menjadi fokus saya adalah di ruas jalan Tanak 

awu. 

Damage to road pavements can affect the comfort of road users, and road damage with a high degree of severity can 

result in accidents. At the study location, the Tanak Awu main road suffered damage including holes, cracks and others. 

Regency roads in central Lombok, based on the Regent's Decree No 208.a of 2017, total 274 roads with a length of 

809,879 km. with road conditions on several roads damaged due to various factors such as repeated traffic jams, 

excessive loads. One of the sections on the district road is Tanak Awu road, the condition of this road is damaged. This 

road is very important because access to the central Lombok tourist location. Therefore, in order for the road conditions 

to remain at the desired level of service, an appropriate road damage analysis method is needed. Two methods, namely 

the IKP Method (Pavement Condition Index) and the IRI Method (International Rpughness Index). The results of these 

two methods will later determine the budget plan (RAB) as well as the type of road maintenance and handling solutions 

based on the type and level of damage that occurs in the area under review. 

Keywords : Road Damage, Method IKP and IRI, Budget Plan 
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jalan ini sangat penting karena akses ke lokasi 

wisata lomok tengah, jalan ini sangat 

mendukung, apabila jalan ke lokasi wisata rusak 

maka wisatawan yang ke Lombok tengah 

berkurang dan mengakibatkan perekonomian 

turun,. Kerusakan yang terjadi pada ruas jalan 

Tanak awu  Kabupaten Lombok Tengah adalah 

retak (cracking), pelepasan butir, berlubang, 

kerusakan tersebut menyebabkan mengganggu 

kenyamanan dan membahayakan pengguna 

jalan tersebut. menurut kelasnya merupakan 

jalan kelas III. Kondisi topografi lokasi ini 

merupakan daerah dengan kondisi alinyemen 

datar, daerah  sekelilingnya merupakan 

Kawasan persawahan dan permukiman 

penduduk. Dengan lebar rata – rata 3,5 m 

Kerusakan pada ruas jalan Tanak awu maka 

akan dianalisa menggunakan metode IKP (Indeks 

Kerusakan Perkerasan) dan International 

Roughness Index (IRI) Pada metode ini 

dilakukan survei penilaian setiap jenis 

kerusakan dan ketidakrataan permukaan jalan 

yang diperoleh secara visual. Sehingga 

diperlukan perencanaan perbaikan yang tepat 

pada ruas jalan Tanak awu dan dapat dianalisis 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

 
2.DASAR TEORI  

Jalan 

Jalan adalah prasarana transportasi darat 

yang meliputi segala bagian jalan, termasuk 

bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang 

diperuntukkan bagi lalulintas, yang berada pada 

permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di 

bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di 

atas permukaan            air, kecuali jalan kereta api, jalan 

lori, dan jalan kabel. (Anonim, 2011; 2)”. 

a) Klasifikasi jalan berdasarkan kelasnya dapat 

dibedakan menjadi: 

1. Jalan kelas I 

Jalan kelas I adalah jalan arteri dan kolektor 

yang dapat dilalui kendaraan bermotor 

dengan ukuran lebar ≤ 2.500 milimeter, 

ukuran panjang ≤ 12.000 milimeter, ukuran 

paling tinggi 4.200 milimeter, dan muatan 

sumbu ≤ 10 ton. 

2. Jalan kelas II 

Jalan kelas II adalah jalan arteri, kolektor, 

lokal, dan lingkungan yang dapat dilalui 

kendaraan bermotor dengan ukuran lebar ≤ 

2.500 milimeter, ukuran panjang ≤ 12.000 

milimeter, ukuran paling tinggi 4.200 

milimeter dan muatan sumbu ≤ 8 ton. 

 

3. Jalan kelas III 

Jalan kelas III adalah jalan arteri, kolektor, 

lokal, dan lingkungan yang dapat dilalui 

kendaraan      bermotor dengan ukuran lebar ≤ 

2.100 meter, ukuran panjang ≤ 9.000 milimeter, 

ukuran paling tinggi 3.500 milimeter, dan 

muatan sumbu ≤ 8 ton. 

➢ untuk perbaikan kerusakan pada ruas jalan 

Tanak awu. Dengan latar belakang tersebut 

diatas, perlu dibuat suatu kajian untuk pemecah 

masalah kerusakan jalan khusunya pada jalan 

Kabupaten ruas Tanak awu Kabupaten Lombok 

Tengah untuk tugas akhir dengan judul “ 
STUDI KERUSAKAN JALAN DAN 

PERENCANAAN PERBAIKAN JALAN 

KABUPATEN PADA RUAS JALAN 

TANAK AWU KABUPATEN LOMBOK 

TENGAH 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Studi 

 
dimana tanah dasar tidak mengalami deformasi 

berlebihan selama masa pelayanan perkerasan. 

-. Struktur perkerasan lentur terdiri dari 

lapis pondasi bawah (subbase course), lapis 

pondasi (base course), dan lapis permukaan 

(surface course). 

 
Gambar 2.1 Susunan lapisan perkerasan jalan 

Sumber: Anonim  Bina Marga (2018) 
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Kerusakan Perkerasan jalan 

Secara umum kerusakan konstruksi jalan dapat 

dikelompokkan menjadi 2 (dua) macam yaitu : 

Kerusakan akibat “kegagalan struktural” yang 

ditandai dengan terurainya satu atau lebih 

komponen perkerasan.. 

Kerusakan akibat “kegagalan fungsional” yang 

ditandai dengan tidak berfungsinya perkerasan 

dengan baik, sehingga kenyamanan dan 

keselamatan pengendara menjadi terganggu. 

 

Pengolahan Data 

Setelah dilakukanya Survey, data yang didapat 

diolah dan dicari analisis kerusakan dan 

penanganannya sesuai dengan Metode Bina 

Marga dan dihitung besaran Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) dengan menggunakan analisa 

harga satuan yang mengacu pada Dinas PU 

Kabupaten Blitar sehingga didapatkan jumlah 

angaran biaya yang sangat efisien . 

 
Metode IKP (Indeks Kondisi Perkerasan) 

Metode IKP (Indeks Kondisi Perkerasan) adalah 

penilaian kondisi perkerasan jalan berdasarkan 

jenis, tingkat dan luas kerusakan yang terjadi dan 

dapat digunakan sebagai acuan dalam program 

pemeliharaan. 

Indeks kondisi perkerasan mempunyai rentang 

nilai mulai dari 0 sampai dengan 100, dengan 

nilai 0 menyatakan kondisi perkerasan paling 

jelek yang mungkin terjadi dan nilai 100 

menyatakan kondisi perkerasan terbaik yang 

mungkin dicapai.(Pedoman IKP-2016.) 

 
Tabel 1. Kondisi Jalan berdasarkan nilai IKP 

Metode International Roughtness Index (IRI) 

International Roughness Index (IRI) atau 

ketidakrataan permukaan adalah parameter 

ketidakrataan yang dihitung dari jumlah 

kumulatif naik turunnya permukaan arah profil 

memanjang dibagi dengan jarak/panjang 

permukaan yang diukur. 
 

Kondisi Jalan Nilai IRI 

Baik < 4 

Sedang 4 – 8 

Rusak Ringan 8 – 12 

Rusak Berat > 12 

Tabel 2. Kondisi Jalan Berdasarkan nilai IRI 

 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Rencana anggaran biaya (RAB) pada suatu 

proyek adalah perhitungan banyaknya biaya 

yang diperlukan untuk bahan dan upah tenaga 

kerja berdasarkan analisis serta biaya lainya 

yang berhubungan dengan pelaksanaan pada 

suatu proyek (Anonim, 2016). 

3.METODE PENELITIAN 

Analisis dan pengolahan data dilaksanakan 

berdasarkan data-data yang diperlukan oleh 

penyusun. Adapun dalam studi kasus ini Analisa 

data yang diperlukan meliputi : 

a. Melakukan studi literatur untuk penunjang, 

pedoman dan referensi dalam melakukan 

sebuah studi agar mempunyai pandangan 

tentang studi yang dilaksanakan. 

b. Melakukan indentifikasi permasalahan di 

lapangan agar memudahkan dalam 

persiapan data yang digunakan. 

c. Melakukan pengumpulan data primer dan 

sekunder sesuai studi yang dilakukan. 

d. Melakukan survey kerusakan jalan secara 

visual eksisting dengan merekam/memfoto 

kerusakan yang terjadi dan kemudian diolah 

menggunakan program bantu AutoCad 

untuk mempermudah perhitungan luasan 

kerusakan pada lokasi studi. 

e. Melakukan analisa kerusakan jalan dengan 

menggunakan metode Metode IKP (Indeks 

Kondisi Perkerasan) dan IRI (International 

Roughness Index). 
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f. Melakukan analisa biaya pemeliharaan 

berdasarkan (AHSP) Analisa Harga Satuan 

Pekerjaan Kabupaten Lombok Tengah. 

g. Memaparkan kesimpulan dan saran hasil 

dari studi agar dapat dijadikan referensi 

untuk studi selanjutnya. 

 

  

 

Gambar 2. Bagan Alir 

-. Jenis Penanganan  

Dari hasil analisis Metode IKP dan IRI 

didapatkan sebagai berikut : 

 

 

 

Tabel 4.6 Jenis pemeliharaan Jalan Nilai IKP 

 

Rata-rata nilai kerusakan IKP 73,5 dengan 

kondisi baik menggunakan jenis penanganan 

prmrliharaan berkala. 

Tabel 4.11 Jenis Pemeliharaan Jalan Nilai IRI 

 

Rata-rata nilai kerusakan IRI  6,1 dengan kondisi 

sedang menggunakan jenis penanganan berkala. 
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Tabel 4.15 Detail Jenis pekerjaan Penanganan  

 

1. Tebal lapisan Tambahan(0verlay) 

AC-WC = 40 mm 

2. Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya 

menggunakan AHSP Kabupaten Lombok 

Tengah tahun 2022. 

Rekapitulitas Biaya Penanganan 

         Perhitungan rekapitulitas jumlah biaya 

pekerjaan perbaikan disetiap STA yang 

mengalami kerusakan dengan 

menggunakan metode IKP dan IRI dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.45 Rekapitulitas Biaya Pekerjaan 

 
Dan untuk metode IKP sebesar Rp 

1,902,925,273 (Satu Miliyar Sembilan Ratus 

dua Juta Sembilan ratus dua puluh lima Ribu 

dua ratus tujuh puluh tiga Rupiah) Hasil 

Rekapitulitas Rencana Anggaran Biaya yang 

digunakan yaitu dengan menggunakan 

metode IKP. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

   Berdasarkan hasil analisis data dengan metode 

IKP dan IRI pada ruas jalan Tanak Awu yang 

telah dilakukan maka kondisi jalan dan 

penanganan jalan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis kerusakan perkerasan 

didapatkan hasil yaitu pelepasan butir 

sebesar 56,97 M2 (16,05 %); Retak 

Memanjang 508,34 M2 (67,602%); Retak 

Buaya sebesar 49.58 M2 (10,51 %); 

Lubang 27,63 M2 (3,9%); dan Tambalan 

sebesar 13,74 M2 (1,9 %). Kerusakan jalan 

didominasi oleh retak memanjang yag 

mempunyai persentase terbesar yaitu 

sebesar 65,5%. 

2. Hasil analisis kondisi perkerasan jalan 

pada ruas jalan Tanak Awu menggunakan 

metode IKP dan IRI dapat dilihat sebagai 

berikut : 

a. Metode IKP             

- Kondisi sangat baik (6%), Pada STA 

0+200-0+400 

- Kondisi Sedang (74%), Pada STA 

0+000-0+200, STA 0+600-0+800,  
- STA 1+200-1+400, STA 1+600 sampai 

dengan STA 2+000, STA 2+800 sampai 

Sedang

Sangat Baik

Baik

Sedang

sangat Baik

Baik

Sedang

Baik

Sedang

Sedang

Baik

Baik

 Baik

Baik

Sedang

Sedang

Sedang
Pengisian celah retak, 

Penambalan lubang, overlay

Retak Memanjang, Retak kulit 

buaya, Lubang
Peningkatan struktural 

2+200 - 2+400

2+400 - 2+600

2+600 - 2+800

2+800 - 3+000

3+000 - 3+200

3+200 - 3+400

Retak Memanjang

Peningkatan struktural 

Pelepasan Butir, Retak 

Memanjang, Retak kulit buaya, 

Lubang

Berkala Retak Memanjang

Berkala Retak Memanjang

1+600 - 1+800

1+800 - 2+000

2+000 - 2+200

0+200 - 0+400

0+400 - 0+600

0+600 - 0+800

0+800 - 1+000

1+000 - 1+200

1+200 - 1+400

1+400 - 1+600

STA

0+00 - 0+200

Jenis Penanganan metode IKP Jenis Kerusakan

Rutin Retak Memanjang

Rutin Pelepasan Butir

kondisi 

overlay

Berkala Retak Memanjang, Lubang
Pengisian celah retak, 

Penambalan lubang

Jenis Pekerjaan Penanganan 

pada Perkerasan

Pelepasan Butir, Retak 

Memanjang, Retak kulit buaya
Pengisian celah retak, overlayPeningkatan struktural 

Berkala Retak Memanjang Pengisian celah retak, overlay

Peningkatan struktural Retak Memanjang Pengisian celah retak, overlay

Pengisian retak, overlay

Peningkatan struktural 
pelepasan butir,Retak 

Memanjang, Lubang, Tambalan

Pengisian retak, Penambalan 

lubang  overlay

Pengisian celah retak, overlayPeningkatan struktural Retak Memanjang, Tambalan

Pengisian celah retak, overlay

Berkala Retak Memanjang

Pengisian celah retak

Peningkatan struktural Retak Memanjang,lubang
Pengisian celah retak, overlay, 

penambalan lubang

Berkala Retak Memanjang Pengisian celah retak

Pengisian celah retak

Pengisian celah retak, 

Penambalan lubang, overlay

Berkala Pengisian celah retak

Peningkatan struktural Retak kulit buaya pengisian celah retak
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dengan STA 3+400 

- Kondisi Baik (20%), Pada STA 0+400 – 

0+600, STA 1+000-1+200, STA 1+400-

1+600, STA 2+000 – 2 + 200 sampai 

dengan 2+800 

b. Metode IRI  

- Kondisi Baik Pada STA 0+200 sampai 

dengan 0+600, STA 1+400 – 1+600, STA 

2+400 – 2+600. STA 1+400 – 1+600, 

STA 2+400 – 2+600. 

-  Kondisi Rusak Ringan Pada STA 0+800- 

1+000, STA 3+200 – 3+400 

- Kondisi Sedang Pada STA 0+000 – 

0+100, STA 0+600 – 0+800, STA 1+000 

– 1+200, STA 1+600 sampai dengan 

3+200. 

3.  Hasil analisis jenis penanganan kerusakan 

jalan pada ruas jalan Tanak Awu   

menggunakan metode IKP dan IRI dapat 

dilihat sebagai berikut : 

a. Metode IKP 

- Pemeliharaan berkala pada STA 0+400 – 

0+600, STA 1+400 – 1+600,   STA 2+000 

sampai dengan 2+800.                

- Pemeliharaan rutin pada STA 0+200 – 0+ 

400, dan STA 0+800 – 1+000. 

- Pemeliharaan peningkatan struktural pada 

STA 0+000 -0+200, STA 0+600 – 0+800, 

STA 1+200 – 1+400, STA 1+600 – 

0+800, STA 2+000 sampai dengan 3+200. 

b. Metode IRI  

- Pemeliharaan berkala pada STA 0+000 – 

0+200, STA 0+600 – 0+800, STA 1+000 

sampai dengan 3+200. 

-  Pemeliharaan rutin pada STA 0+200 

sampai dengan 0+600, STA 1+400 – 

1+600, STA 2+400 2+600. 

- Pemeliharaan Peningkatan pada STA 

0+800 – 1+000, STA  3+200 – 3+400 

4. Rencana anggaran biaya perbaikan 

kerusakan jalan didapatkan sebesar Rp Rp 

1,902,925,273 (Satu Miliyar Sembilan  

Ratus dua Juta Sembilan ratus dua puluh 

lima Ribu dua ratus tujuh puluh tiga 

Rupiah) 

SARAN 

Adapun saran yang diberikan dari hasil studi ini 

adalah : 

1. Untuk Studi selanjutnya pengambilan 

data untuk metode IRI menggunakan alat 

Naasra Meter. 
2. Disarankan Studi selanjutnya untuk 

menambahkan time schedule dan Kurva 

S 
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